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ABSTRAK

Sagita Desi Setia Putri. Nim. 1361100595. Jurusan Psikologi. Program Studi
Psikologi. Universitas Widya Dharma. 2015. Judul : Pengaruh Disiplin Kerja
dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Ngawen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) untuk mengkaji dan
menganalisis besarnya hubungan faktor disiplin kerja secara parsial terhadap
kinerja perangkat desa di kecamatan Ngawen. (2) untuk mengkaji dan menganalisis
besarya pengaruh faktor motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja perangkat
desa di kecamata Ngawen, (3) untuk mengkaji dan menganalisis besarnya pengaruh
faktor disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan terhadap terhadap kinerja
perangkat desa di kecamkatan Ngawen.

Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian sebanyak 30 orang perangkat
desa di kecamatan Ngawen. Teknik sampel yang digunakan simple random
sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 30 orang. Data dikumpulkan dengan
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ngawen. Hal ini dibuktikan
dengan hasil perhitungan regresi diperoleh nilai sebesar (B) 0,340 (**p<0.05;
p=0,000). Kontribusi hubungan disiplin kerja terhadap perangkat desa sebesar
(AR2) 0,081; maka dapat disimpulkan bahwa penelitian berhasil membuktikan
hipotesis pertama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja perangkat desa di kecamatan Ngawen. Hal ini
dibuktikan dengan hasil statistik uji regresi diperoleh nilai sebesar (B) 0,363
(**p<0.05; p=0,000). Kontribusi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
perangkat desa sebesar (AR2) 0,097; hipotesis diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dan Motivasi
Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ngawen.
Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji regresi diperoleh nilai Disiplin Kerja
(B) 0,269 (**p<0.05; p=0,000) dan motivasi kerja (B) 0,303 (*p<0.05; p=0,000)
berpengaruh positif terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ngawen.
Kontribusi pengaruh variabel disiplin kerja dan motivasi Kerja terhadap Kinerja
karyawan sebesar (AR2) 0,144, maka hipotesis diterima..

Kata kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia yang lahir pada tanggal 17 Agustus 1945 adalah
negara kesatuan yang berbentuk Republik. Dalam penyelenggaraan
pemerintahannya daerah Indonesia terdiri atas beberapa daerah/wilayah
provinsi dan setiap daerah/wilayah provinsi terdiri atas beberapa daerah
kabupaten/kota. Selanjutnya dalam tiap daerah kabupaten/kota terdapat satuan
pemerintah terendah yang disebut desa dan kelurahan. Dengan demikian, desa
dan kelurahan adalah salah satu pemerintah terendah dibawah pemerintah
kabupaten/kota.

Desa dan kelurahan adalah dua satuan pemerintahan terendah dengan
status berbeda. Desa adalah satuan Pemerintahan diberi hak otonomi adat
sehingga merupakan badan hukum, sedangkan kelurahan adalah satuan
pemerintahan administrasi yang hanya merupakan kepanjangan tangan dari
pemerintah kabupaten/kota. Jadi kelurahan bukan badan hukum melainkan
hanya sebagai tempat beroperasinya pelayanan pemerintahan dari pemerintah
kabupaten/kota di wilayah kelurahan setempat. Sedangkan desa adalah wilayah
dengan batas — batas tertentu sebagai kesatuan masyarakat hukum (adat) yang
berhak mengatur dan mengurus urusan masyarakat setempat berdasarkan asal

usulnya.



Data terakhir jumlah desa di Indonesia adalah 65.189 desa, sedangkan
kelurahan berjumlah 7.878 kelurahan (Ditjen Administrasi Kependudukan
Depdagri, 2007). Ini artinya bahwa wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia sekitar 89% berupa pemerintahan desa dan hanya sekitar 11% berupa
pemerintahan kelurahan yang bersifat perkotaan.

Sebagaimana dinyatakan dalam konsiderans UU No. 6 Tahun 2014,
bahwa desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan cita—
cita kemerdekaan berdasarkkan Undang — Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Dalam perjalanan ketatanegaraan Republik Indonesia,
Desa telah berkembang dalam berbagai bentuk, sehingga perlu dilindungi dan
diberdayakan agar menjadi kuat, maju, mandiri dan demokratis sehingga dapat
menciptakan landasan yang kuat dalam melaksanakan pemerintah dan
pembangunan menuju masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera.

Pelaksanaan Pasal 2 UU No. 6 Tahun 2014 tentang kewenangan Desa
meliputi kewenangan di bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa,
Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, dan
Pemberdayaan masyarakat Desa berdasarkan Prakarsa masyarakat, hak asal
usul, dan adat istiadat Desa.

Pemberian kewenangan Pemerintah yang luas kepada kecamatan
membawa konsekuensi langsung berkurangnya kewenangan Pemerintah daerah
terhadap kecamatan dan penambahan tanggungjawab kepada desa. Terjadinya

penambahan kewenangan membawa konsekuensi penambahan tugas kepada



desa. Untuk melaksanakan tugasnya itu kemudian dilakukan restrukturisasi
kelembagaan.

Sejalan dengan restrukturisasi yang dilakukan, dibutuhkan peningkatan
kinerja Perangkat desa agar dapat melaksanakan tugas yang ada dengan sebaik
mungkin. Untuk itu perlu diperhatikan sikap dasar perangkat desa terhadap diri
sendiri, kompetensi, pekerjaan saat ini serta gambaran mereka mengenai
peluang yang bisa diraih dalam struktur organisasi yang baru. Namun tidak
dapat dipungkiri juga bahwa perubahan struktur organisasi yang baru dapat
mengakibatkan stres dan kecemasan karena menghadapi sesuatu yang berbeda
dari sebelumnya. Pada saat inilah faktor disiplin kerja dan motivasi kerja yang
tinggi sangat berperan.

Faktor kedisiplinan memegang peranan yang sangat penting dalam
tujuan pelaksanaan kerja perangkat desa. Seorang perangkat desa yang
mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik
walaupun tanpa diawasi oleh atasan/ kepala desa. Seorang perangkat desa yang
disiplin tidak akan mencuri waktu kerja dengan hal — hal yang tidak ada
kaitannya dengan pekerjaan. Demikian juga perangkat desa yang mempunyai
kedisiplinan akan mentaati peraturan yang ada dalam lingkungan kerja dengan
kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan. Pada akhirnya perangkat desa
yang mempunyai kedisiplinan kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja yang
baik karena waktu kerja dimanfaatkannya sebaik mungkin untuk melaksanakan

pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.



Singodimejo dalam Sutrisno (2009) mengatakan disiplin dalam sikap
dan kemauan dari kesediaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma
peraturan yang berlaku di sekitarnya. disiplin adalah salah satu fungsi operatif
manajemen sumber daya manusia, untuk disiplin yang lebih baik dari pegawai,
semakin tinggi prestasi tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi untuk
mencapai hasil yang optimal. Menurut Hasibuan (2004), kedisiplinan
merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang terpenting
dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud
tujuan yang maksimal. Perangkat desa di kecamatan Ngawen memiliki tingkat
kedisiplinan yang rendah, dibuktikan dengan tingkat kehadiran perangkat yang
rendah dan ketidaktepatan waktu ketika masuk kerja. Tingkat disiplin perangkat
desa yang rendah terjadi karena peraturan yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah desa terhadap perangkat tidak begitu diperhatikan, tidak adanya
sanksi yang berat untuk perangkat yang melanggar. Serta perhatian yang
kurang dari atasan kepada bawahan.

Menurut Hasibuan (2013) seorang perangkat desa dikatakan memiliki
disiplin kerja yang tinggi apabila memenuhi kriteria berdasarkan sikap, norma,
dan tanggung jawab. Kriteria berdasarkan sikap mengacu pada mental dan
perilaku karyawan yang berasal dari kesadaran atau kerelaan dirinya sendiri
dalam melaksanakan tugas dan peraturan perusahaaan. Kriteria berdasarkan
norma terkait peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh

dilakukan oleh para karyawan selama dalam perusahaan. Kriteria berdasarkan



tanggung jawab merupakan kemampuan dalam menjalankan tugas dan
peraturan dalam perusahaan.

Menurut Purba (2004), motivasi merupaka suatu motif yang mendorong
dan memberikan semangat kerja kepada bawahan, memberikan kekuatan
terhadap aktivitas-aktivitas dan mengarahkan tingkah laku bawahan agar
mengarah pada sasaran yang ingin dicaai. Dengan adanya motivasi yang
diberikan atasan kepada bawahan di dalam lembaga pemerintahan maka akan
dapat berpengaruh signifikan kepada kinerja bawahan dan dapat bermanfaat
bagi pemerintahan dalam mencapai tujuan yang menjadi target suatu
pemerintahan. Motivasi yang berkelanjutan berdampak positif untuk
mendukung kinerja perangkat desa.

Agustian (2001) menyatakan bahwa sumber dasar motivasi sesorang
berasal dari diri sendiri. Motivasi yang dilandasi iman kepada Allah SWT. Akan
menimbulkan rasa aman intrinsik, kepercayaan diri yang tinggi, integritas yang
kuat, bersikap bijaksana, dan memiliki tingkat motivasi yang tinggi. Motivasi
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang;
seseorang ingin melakukan sesuatu karena ingin melakukannya, sedangkan
motivasi ekstrinsik berasal dari luar diri seseorang.

Tingkat disiplin kerja dan motivasi kerja akan sangat mempengaruhi
kinerja perangkat desa dilingkungan pemerintahan kecamatan Ngawen.

Pemerintahan di lingkungan kecamatan Ngawen tidak dapat berjalan dengan



baik bila pengelolaan karyawan dalam kedisplinan dan motivasi terhadap
perangkat desa tidak dikelola dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat betapa pentingnya peranan faktor
disiplin kerja dan motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja perangkat desa.
Dari penelitian awal yang dilakukan pada perangkat desa di lingkungan
pemerintahan kecamatan Ngawen dapat diketahui bahwa tingkat kedisiplinan
perangkat desa masih rendah. Hal ini terlihat dari fenomena masih adanya
perangkat desa yang tidak bekerja pada saat jam kerja atau memanfaatkan
waktu kerja untuk melakukan hal-hal lain diluar pekerjaannya. Disamping itu,
dilihat dari motivasi kerja perangkat desa yang masih rendah. Hal ini terlihat
dari rendahnya semangat perangkat desa untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini berakibat pada rendahnya kinerja
yang dimiliki perangkat desa yang terlihat dari sering terjadinya keterlambatan
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Adanya fenomena awal dari disiplin kerja dan motivasi kerja perangkat
desa tersebut mendorong penulis untuk meneliti seberapa besar disiplin kerja
dan motivasi kerja terhadap kinerja perangkat desa di Lingkungan Pemerinthan

kecamatan Ngawen.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah sebagai berikut :



1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara faktor disiplin
dengan kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Ngawen.

2. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antrara faktor
motivasi kerja dengan kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Ngawen.

3. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari faktor disiplin
kerja dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja Perangkat Desa di

Kecamatan Ngawen.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang
lain dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengkaji dan menganalisis besarnya pengaruh faktor disiplin kerja
dengan kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Ngawen.
2. Untuk mengkaji dan menganalisis besarnya pengaruh faktor motivasi kerja
dengan kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Ngawen.
3. Untuk mengkaji dan menganalisis besarnya pengaruh faktor disiplin kerja
dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja Perangkat Desa di

Kecamatan Ngawen.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :



1. Manfaat Akademis
Hasil penelitian diharapkan dapat dipakai sebagai pendalaman terhadap
masalah-masalah yang berhubungan dengan sumber daya manusia serta
upaya identifikasi faktor—faktor yang mempengaruhi kinerja Perangkat
Desa di Kecamatan Ngawen.

2. Manfaat Bagi Unit Kerja
Diharapkan dapat memberikan gambaran dan rekomendasi bagi pemimpin
dan seluruh jajaran khususnya di lingkungan kantor Pemerintah Kecamatan
Ngawen dalam menentukan kebijakan dan mengambil keputusan untuk
meningkatkan kinerja para Perangkat Desanya.

3. Manfaat Bagi Penulis
Sebagai upaya lebih mendalami masalah-masalah sumber daya manusia
serta menerapkan teori—teori yang telah diperoleh dibangku kuliah terhadap

praktek di lapangan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja perangkat desa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan regresi diperoleh nilai sebesar (j)
0,340 (**p<0.05; p=0,000). Kontribusi pengaruh disiplin kerja terhadap

Kinerja perangkat desa di kecamatan Ngawen sebesar (AR2) 0,081.
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2. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja perangkat desa di
Kecamatan Ngawen. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji regresi
diperoleh nilai sebesar () 0,363 (**p<0.05; p=0,000). Kontribusi pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja perangkat desa sebesar (AR2) 0,097.

3. Disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan simultan terhadap
kinerja perangkat desa Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji regresi
diperoleh nilai Disiplin Kerja (B) 0,269 (**p<0.05; p=0,000) dan motivasi
kerja (B) 0,303 (*p<0.05; p=0,000) berpengaruh positif dan simultan
terhadap kinerja perangkat desa. Kontribusi pengaruh variabel disiplin kerja
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sebesar (AR2) 0,144,

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel motivasi kerja pada
indikator “need for power (kebutuhan kekuasaan)” mendapatkan penilain
terendah dari responden dibul o gan skor jawaban sebesar 290; oleh
karena itu, bagi pimpinan kecamatan disarankan untuk meningkatkan
motivasi kerja para karyawan dengan cara: memperhatikan pemberian gaji
yang sesuai, pekerjaan yang diberikan sesuai dengan keahlian, hak
pemberian tunjangan karyawan, dan hubungan terhadap atasan berjalan
dengan baik, hal ini akan mendorong terciptanya disiplin kerja dan motivasi
kerja, sehingga dapat meningkatkan Kkinerja para karyawan secara

maksimal.
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2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan metode lain dalam meneliti disiplin kerja dan motivasi kerja
dengan kinerja karyawan, misalnya melalui wawancara mendalam terhadap
responden, sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi

daripada angket yang jawabannya telah tersedia.
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